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dalam Perspektif Tafsir Haraki: Studi Komparatif antara Tafsir Sayyid
Quthb (W. 1966 M) dan Sa ‘ld Hawwa (W. 1989 M) dengan Pendekatan
Historis-Kontekstual.

Latar belakang penelitian ini berangkat dari kompleksitas isu
kemerdekaan manusia di era modern, di mana kebebasan berekspresi dan
beragama sering kali berbenturan dengan bentuk-bentuk perbudakan baru
seperti hegemoni budaya global, kapitalisme, serta meningkatnya
otoritarianisme dan kriminalisasi terhadap aktivis. Fenomena ini
menunjukkan adanya krisis kebebasan yang mendesak untuk dikaji melalui
perspektif Al-Qur'an sebagai sumber nilai spiritual dan sosial. Meskipun
tokoh mufasir modern seperti Sayyid Quthb (w. 1966 M) dan Sa'id Hawwa
(w. 1989 M) telah menawarkan gagasan kemerdekaan yang berakar pada
kesadaran tauhid dan pembebasan dari penghambaan sesama manusia, studi
komparatif yang menelaah pandangan keduanya secara mendalam dengan
pendekatan historis-kontekstual masih sangat terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk mengisi celah akademik tersebut sekaligus
memberikan kontribusi dalam membangun kerangka etik dan teologis untuk
merespons ketidakadilan kontemporer. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis: 1) konsep kemerdekaan manusia ditafsirkan oleh Sayyid Quthb
(w. 1966 M) dalam Fi Zilal al-Qur’an dan oleh Sa‘id Hawwa (w. 1989 M)
dalam Al-Asas fi Al-Tafsir; 2) menganalisis bagaimana persamaan dan
perbedaan pendekatan tafsir keduanya dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an
yang berkaitan dengan kemerdekaan manusia; dan 3) menganalisis dan
mengeksplorasi sejauh mana pengaruh konteks sosial-politik masing-masing
mufassir terhadap penafsiran mereka, dan sejauh mana relevansinya dengan
isu kemerdekaan manusia di Indonesia pada masa modern kontemporer ini.
Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir komparatif (mugaran) dan
historis-kontekstual untuk menganalisis pemikiran Sayyid Quthb (w. 1966 M)
dan Sa'id Hawwa (w. 1989 M) mengenai kemerdekaan manusia. Melalui
metode ini, penulis mendeskripsikan serta membandingkan substansi dan
metodologi penafsiran kedua tokoh dengan mempertimbangkan pengaruh
konteks sosial-politik masing-masing. Penelitian ini menemukan bahwa
Sayyid Quthb (w. 1966 M) memaknai kemerdekaan manusia sebagai
pembebasan mutlak dari penghambaan kepada sesama manusia menuju
penghambaan murni hanya kepada Allah Swt. Sementara itu, Sa'id Hawwa
(w. 1989 M) menekankan bahwa kemerdekaan merupakan bagian dari
tarbiyah keimanan yang memberikan manusia kebebasan memilih secara
bertanggung jawab sesuai dengan fitrah dan kesadaran spiritualnya. Secara
metodologis, kedua tokoh menunjukkan perbedaan orientasi di mana Quthb
(w. 1966 M) cenderung bersifat ideologis-transformatif, sedangkan Hawwa
(w. 1989 M) lebih mengedepankan corak farbawi yang sufistik. Penafsiran



keduanya sangat dipengaruhi oleh latar belakang sosial-politik di masa hidup
mereka yang diwarnai tirani serta represi ideologis, sehingga gagasan tersebut
tetap relevan sebagai kerangka etik untuk merespons krisis kebebasan sipil
dan tantangan otoritarianisme di Indonesia pada masa kontemporer.

Kata kunci: kemerdekaan manusia, tafsir haraki, Sayyid Quthb, Sa’id
Hawwa.
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ABSTRACT

Farhan Muhammad. (2026). NIM: 2220070016. Human Freedom In the
Perspective of Tafsir Haraki (Movemet-Oriented Exegesis): A
Comparative Study Between the Exegesis of Sayyid Quthb (D. 1966 Ce)
and Sa ‘ld Hawwa (D. 1989 Ce) With A Historical-Contextual Approach.

This research originates from the complexities of human freedom in the
modern era, where freedom of expression and belief often collide with neo-
slavery forms, such as global cultural hegemony, capitalism, escalating
authoritarianism, and the criminalization of activists. This phenomenon
signifies an urgent crisis of freedom that necessitates an inquiry through the
perspective of the Qur'an as a primary source of spiritual and social values.
Although modern exegetes such as Sayyid Qutb (d. 1966) and Sa'id Hawwa
(d. 1989) have offered conceptions of liberation rooted in tawhid
(monotheism) and emancipation from the servitude of man to man,
comparative studies examining their views deeply through a historical-
contextual approach remain significantly limited. Therefore, this study is
crucial to fill this academic lacuna while contributing to the development of
an ethical and theological framework to address contemporary injustices.
This study aims to analyze: 1) the concept of human freedom as interpreted
by Sayyid Qutb in F1 Zilal al-Qur’an and Sa ‘id Hawwa in Al-Asas fi Al-Tafsir;
2) the similarities and differences in their exegetical methodologies
concerning Quranic verses related to human freedom; and 3) the extent to
which their respective socio-political contexts influenced their interpretations
and their relevance to contemporary human freedom issues in Indonesia. This
study employs a comparative (mugaran) and historical-contextual approach
to analyze the thoughts of Sayyid Qutb and Sa'id Hawwa. Through this
method, the researcher describes and compares the substance and
methodology of their interpretations while considering the influence of their
respective socio-political environments. The study finds that Sayyid Qutb
interprets human freedom as an absolute liberation from servitude to fellow
humans toward pure servitude to Allah SWT. Conversely, Sa'id Hawwa
emphasizes that freedom is an integral part of faith-based education (tarbiyah
imaniyah), granting individuals the capacity for responsible choice in
accordance with their fitrah (primordial nature) and spiritual consciousness.
Methodologically, the two scholars exhibit divergent orientations: Qutb leans
toward an ideological-transformative approach, whereas Hawwa prioritizes
a Sufistic-educational (tarbawi) character. Their interpretations were
profoundly influenced by their socio-political backgrounds, characterized by
tyranny and ideological repression. Consequently, their ideas remain relevant
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as an ethical framework for responding to civil liberty crises and the
challenges of authoritarianism in contemporary Indonesia.

Keywords: human freedom, haraki interpretation, Sayyid Qutb, Sa’id
Hawwa.
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